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PSBM Terkesan
Diskriminatif

ETELAH dua kali ditunda, Pembatasan Sosial Berska

la Mikro (PSBM) mulai berlaku di Kecamatan Tampan

Pekanbaru, Selasa (15/9), Meski {ujuannya untuk me-

nekan jumlah penularan Covid-19. kebijakan ini cende-
rung diskriminatif. Tidak hanya bagl warga Tampan tapi juga
kecamatan lainnya. Y

Pendapat ahli epidemiologi, Wildan beberapa waktu lalu
bisa fadi acuan. Menurut dia, khusus di pPekanbaru, pe-
laksanaan PSBM tidak bisa hanya dilakukan di satu ke
camatan. Sebab secara administrasi batas wilayah dan
pintu masuk kecamatan di perkotaan sulit dideteksi dan
dikendalikan.

Menurut Wildan, yang paling efektif dilakukan di Pe-
kanbaru harus ada beberapa kecamatan yang juga me-
nerapkan PSBM. Karena dalam hal penyakit menular di
perkotaan, batas wilayah tidak punya arti secara epide-
miologi. i F

Pendapat ini jelas kajiannya. Coba dipikir, di kota besar
seperti Pekanbaru, mobilitas warga berjalan cepat dan men-
jangkau lintas kecamatan. Sebagai contoh, si A yang warga
Kecamatan Tampan belum tentu bekerja di dekat rumahnya.
Sangat mungkin si A kantornya ada di Kecamatan Pekanbaru
Kota misalnya. i

Dari segi peta penularan, Pemko Pekanbaru juga perlu
transparan. Memang secara angka, kasus positif Covid-19
terbanyak di Pekanbaru ada di Kecamatan Tampan. Hingga
Sabtu (12/9). setidaknya ada 216 kasus di kecamatan itu.
Tapi, harus dipastikan lagi apakah mereka tertular di wilayah
kecamatan Tampan atau justru di luar?

Kemungkinan pasien tertular di luar Kecamatan Tampan
pun terbuka lebar. Mungkin saja di pusat perbelanjaan yang
ada di Kecamatan Senapelan, pasar di Kecamatan Payung
Sekaki atau bahkan kantor Pemko Pekanbaru di Tenayan
Raya. Kita sama-sama tahu kan, penularan Covid-19 juga
banyak terjadi di kantor pemerintahan.

Karena itu, PSBM yang dilakukan di satu kecamatan saja
terkesan diskriminatif. Kesannya hanya di Kecamatan Tam-
pan tingkat kedisiplinan warga pada protokol kesehatan tak
berjalan baik. padahal kan belum tentu. .

Untuk warga kecamatan lain. kebijakan ini juga perlu di-
. Sehingga, selain penegakkan disiplin, upaya pe-
kurva penularan Covid-19 di wilayah mereka sama
dengz Kecamatan Tampan.
~haman bahwa perang melawan Covid-19
zan oleh besar kecilnya angka pasien di sua-
ha, tiap-tiap orang berhak dijamin hidupnya
15 berbahaya itu. Di situlah peran pemerin-

- ya begini. 5 orang pasien di Senapelan
ing dibandingkan 216 pasien di Tampan.
i ua kecamatan itu perlu dijamin haknya
vid-19. Caranya. tentu dengan memberi per-
ganan yang sama. Karena jika tidak, tak
curva penularan di kecamatan yang

chsamwﬂayahsaja.(')
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Razia Masker
di Pekanbart
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laat menjalankan proto "a'nu -
Penyebaran Covis- 19 selams
Semakin tidak terkendalt
Terbukti. pumiah yamg ter
Kin M“n“k.i' 2 L 2 Vang ke
Untuk ”".J razia pun dilakukan \4: ”k?— k: f
i - diberikan hukuma
dapatan melanggar langsung ¢ - g——
Hukumanny, bisa dipfith. hukuman dend -
hukuman kerya sostal AT
Hasilnya g&bu (16/9) kemarin. apara f{-;-_ b
berhas; menjaring 20 masyarakat yang enggan m
makal masker dalam razia protokol keschatan 4
Pit Kepala Satpol PP Kota Pekanbaru Burhar.h«; ._,—
NINg mengatakan kebanyakan pelanggar memm.‘
tuk melakukan kerja sosial. Mereka yang kerja sosea
sebanyak 16 orang Sementara empat orang lainnys
memilth untyk membayarkan denda e
z hukum mi mengacu pada Peraturan W'a.lk-u-
ta Pekanbaru No.130 tahun 2020 tentang Prilaku Hic
@Mmtmdmhmncomda
Sejak dlberlakukalmya peraturan ini. total yang Su-
terjaring dalam razia masker mmapaxzs;;xrmrlxe
orang Mereka yang terjarinig sejak Agustus 2020 Jakh;
Bagi Pemem:g: Kota Pekanbaru, tak ada pilthan
lain, kecualy dengan tegas menjalankan peraturar
¥Yang sudah dibuat_ Dengan begitu diharapkan ma-
Svarakat bisa patuh dan taat menjalankan protokol
kesehatan ¥ang dimaksud.
Tujuannya, tak latn dan tak bukan upaya untuk me
mutus mata

pPenvebaran virus mematikan terseb
Kondisi inj memang sudah cukup memprihatinkan

lah pasien positif covid-19 terys bertam-

esehalan. Menvie;
1 New N W 1

papar semakin harf semy

dup

. Rejosari
Di sini saja sudah mencapal 18 orang menja-
lani isolast. Mereka ini pasien gej ;ang 2
Oleh petugas dari dinas kesehatan terus memantay
kesehatan para pasien. Mereka menyiapkan m,

mendapa
yang dituju. Di Rusunawa tni
ratusan pasfen pocnﬂcoﬂd—mtanpa
itu. kesadaran masyarakat Memang

- Kalau terus ki ng-kucingan) de.
h. keadaan inf akan bisa sey ru-
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Pandemt dan
Pilkada

n Mikada Gerentak 208}

nakin merebaknya P*
y Pro dan

ESAKAN o0 ‘nl.qh.h.lﬂ"-"
Kemabali ditunda karena
v nyebaran Covid 19 terus
m.m'l:v:;:"“hhul pemberitadil »
N Sy
Piitkadg ,,,,,,::;,{.km prakiek ketatancgaraan yang ha
us Aaksanakan dan ,,",m,y,m.,n.m.m arbaghl prmz,'k
Jawentahan kedaulatan rakyat sebagal instrumen untu
membangun sistem politik demokrasi. Namurn kondisi
Saal iny yang tak normal dengan adanya ( ovid- 19 ;,,-‘
laksanaan Piikada ditolak sebagan kalangan mengngs
Nsiko tertylay sangat besar
Bag yang tetap menginginkan pilkada sesual dengan
al‘llldlhﬂ Und,mg Undang Rrpubllk Indonesia Nomor 6
Tahun 2020 Tentang Penetapan Perppu Nomor 2 Tainn
2020 Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pe
merintah Pengganti Undang Undang Nomor | Tahun
2014 Tentang Pemilthan Gubernur, Bupati. Dan Walikota
Menjadi Undang- Undang Menjadi Undang Undang, men
dasarkan argumentasinya pada yuridis formal
Kalau ditunda maka harus terlebih dahulu merevisi
(merubah) UU dalam waktu dekat, karena faktanya Pil-
\ kada akan dilaksanaka kurang dar 2-3 bulan, sementara
. proses merevisi (merubah) UU itu harus masuk Proleg
\ nas, itupun hanya bisa dengan Perppu. Perppu tergan-
\ tung KPU apakah KPU siap atau tidak.

e imune wlar

instreim mann la

Selain itu jika ditunda maka akan banyak kepala da
| erah yang di Plt (Pelaksana Tugas) kan, bahkan sampal
\ 270 kepala daerah se-Indonesia. Jikapun dipaksakan
’ :&rxk ditunda lag tidak tahu kapan Covid ini akan ber-
J Sementara itu, yang mendukung penundaan Pilkada

melandasakan pada aspek sosiologis dan keschatan bah-

wa penularan Covid- 19 sudah rentan terjadi pada penye-

lenggara Pilkada itu sendiri. Baik pada KPU ataupun Ba-

_ waslu di daerah, termasuk Ketua KPU Provinsi Riau yang

kan terpapar virus yang pertama kali ditemukan
China ini.

Sy menunjukkan status positil. Se-
a 60 calon kepala daerah yang dinyatakan
Mllg g Covid di 21 daerah. Apalagl saat
l s -19 per harinya di Indone
ta 3.000 kasus.

" lebih mengejutkan laporan dart Satiohe
a : cf,'n““"“"n kesehatan terja

s peserta Pilkada yang
pa waktu lalu. Ini baru :
R e das peoses Ftinputan
kescehatan lebih
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Tahapan Pilkada
Terus Berlanjul

I tengah stlang pendapat harus ditunda menyusul
wndemt Covid 19 tak kunjung me reda, termys
lihan Kepala Daerah (Piikada) di o

termasuk di Riau, terus

masa

ta tahapan Pemi

jumlah daerah di tanah air,
berlanjut

Tahapan pendaft
(KPU) sudah berlalu beberapa w
dang bersiap pend abutan nomor urul

Artinva. mungkin pemerintah punya pandangan lain
atau cara penanganan lain, agar pelaksanaan |»1|km|4 tetap
berjalan sesual tahapan yang sudah ditetapkan. Di anta
ranya adalah pengetatan pelaksanaan protokol keschatan

Untuk di Riau. seperti diungkapkan Ketua Badan Peng
awas Pemilu (Bawaslu) Provinsi Riau Rusidi Rusdan, dil
ngatkan bahwa saat agenda pencabutan nomor urut pa
sangan calon, tidak ada lagi Paslon yang melanggar proto
kol kesehatan.

Menurutnya yang hadir saal pencabutan nomor uruft
juga sudah diatur sedemikian rupa secara ketat

Bahkan Bawaslu Riau sudah membagi tugas ke sembilan
Kabupaten dan Kota untuk melakukan monitoring sejauh
mana paslon mematuhi protokol kesehatan saat pencabut
an nomor urut nanti.

la pun tidak sendiri, tapi melibatkan apgrat kepolisian,
agar masyarakat dan para paslon bisa patuh dengan pelak
sanaan protokol kesehatan. Sehingga tidak ada lagl keru
muman masyarakat, yang belakangan ini sempat menjadi
sorotan.

Secara teknis, setiap perwakilan paslon cukup mengutus
perwakilan pada saat pencabutan nomor undi, Perwakilan
paslon pun hanya dibatasi lima orang yang hadir.

Jumlah tersebut tidak boleh lebih. Sehingga setiap ru
angan pencabutan nomor, semua peserta tidak lebih dari
50 orang dalam satu ruangan.

Jika ini mampu dilakukan secara konsisten dan tegas,
maka pelaksanaan pilkada akan berjalan lancar. dan tidak
berdampak pada peningkatan bahaya Covid-19. Begitu ha-
rapan kita semua.

KPU Kabupaten dan Kota juga sudah sepakat agar publik
memantau pelaksanaan pencabutan nomor nanti. Bahkan
juga diimbau simpatisan calon tidak datang ke KPU, tapi
cukup menonton lewat daring saja.

Lalu bagaimana para paslon dan simpatisan melanggar
protokol kesehatan, maka diancam hukuman sebagaima-

 diatur dalam PKPU Nomor 6. Isinya akan teguran bag

n yang mengerahkan. g
ar ketegasan pemerintah agar masyarakat tetap patuh,
an masyarakat itu sendiri juga sangat diharapkan. -
da permintaan dari tim paslon untuk melakukan
han, maka jangan diindahkan, karena lewat keru-
ersebut, berpotensi besar akan terpapar Covid-19
yrang-orang yang berada dalam kerumunan terse-

jelas asal usulnya.
mang harus sama-sama untuk menertibkan ini

dak cuk ngan pemerintah, kalau masyara-
etap saj maka protokol kesehatan yang su-
japkan, bisa gagal
agal, maka Indonesia diambang kesulitan berke-
un, karena dampak dari penyebaran Covid-19 inj
ektor kehidupan masyarakat masih foyo. '
ebih amannya, pelaksanaan pilka itunda
, mungkip ada pertimbangan lain yang
, kita semua harus bisa menyaday-
ngan patuh dan taat dengan anjuran

i Scanned by TapScanner
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Ciptakan l-’ill}'zulu
Bebas Covid

ERANGAN virus Corana di Indonesia kini semakin
mengkhawatirkan Jumlah orang yang dinyatakan
positf Cavid- 19 setlap harl makin bertambah wa
laupun hampir selmbang dengan |um|,|h pasien positif
Covid- 19 yang dinyatakan sembuh

Menurut data per tanggal 24 Se
wakin 24 fam atau sehart )umlnh
baru Covid- 19 di Indonesia sebanyak 4.634 kasus. Ini
merupakan rekor tertinggl terkalt pﬂmmh,nhun jumlah
pasien Covid-19 dalam sehan. Penambahan ltu menye
babkan jumlah kasus Covid-19 di Indonesia kini menca
pal 262.022 orang, terhitung sejak dtumumkannya kasus
pertama pada 2 Maret 2020.

Di hari-hari ini, virus Corona a
hanya menyerang masyarakat kelas menengah ke bawah,

T:lpl juga menyerang masvaraknt mmenﬁ,ah hingga ma-
syarakat kelas atas atau para pejabat pemerintah

Di Indonesia sudah ada beberapa pejabat yang telah
terkena serangan virus ini batk pejabat di kepolisian, TNI,
walikota, gubernur, hingga menteri, seperti Menteri Per-
hubungan, Menteri Perikanan dan yang terbaru Menteri
Agama.

Terus bertambahnya jumlah kasus baru Covid-19 me-
munculkan wacana menunda pelaksanaan Pilkada Se-
rentak 9 Desember 2020, Namun pemerlnlah tetap ber-
sikukuh Pilkada harus dilaksanakan sesual jadwal allas
tidak aka ditunda lagi. Desakan organisasi besar seperti
NU dan Muhammadiyah untuk menunda penyelenggara-
an Pilkada Serentak tahun 2020 gagal.

Termasuk diabaikannya puluhan ribu orang yang me-
nandatangani petisi untuk menunda Pilkada Serentak
2020. Petisi berjudul “Keselamatan dan Kesehatan Publik
Terancam, Tunda Pilkada ke 2021" itu diunggah di situs
change.org. Tahapan Pilkada pun diteruskan dan sudah
masuk ke tahapan pencabutan nomor urut, kemarin.

Apabila penyelenggara Pilkada Serentak 2020 meng-
akomodir permintaan NU, Muhammadiyah dan elemen
masydrakat lainnya, pertanyaannya jalah sampal kapan

, Pilkada Serentak ini ditunda? Apabila di-
tunggu sampai jumlah kasus baru Covid-19 menurun,
maka pertanyaan lanjutannya ialah kapan kasus baru
Covid-19 ini menurun?

Tidak ada yang bisa menjawab dua pertanyaan ini de-
ngan pasti, karena kita tidak tahu kapan Covid-19 ini
berakhir. Apalagi dengan kondisi masyarakat saat ini
; tidak patuh dan taat pada protokoler kesehatan Co-

vid-19.
~ Dengan kondisi yang serba tidak pasti ini, maka se-
~ benarnya tidak bisa dijadikan alasan untuk menunda

. n Pilkada Serentak 2020. Hal paling penting

yang perlu dilakukan falah mengubah pola dan tindakan
B pmaszarakatyangﬁdaktaatdanndak pa-
otokol kesehatan Covid-19. Pemerintah dan

1
ara Pilkada harus memberi garansi bahwa ha-

2 unan ini bebas penyebaran Covid-19.
ah sanksi yang bisa menimbulkan rasa jera bagi

kat yang t dan tidak patuh protokol
g rtambahnya kasus

3 : 4 ui be
Covid-19. Jujur diak arakat belum taat

p(rmlwr 2020, dalam
pm’unntmh:m kasus

tau Covid-19 juga tidak

l!l‘ Covid-19 karena masy
d:” patuh protokol kesehatan- Masih banyak yang ber-
| masker hanya sebagal hiasan.
menutup dagu bukan

Masker d hanya untuk
menutup hidung dan mulut- ()
|
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Pandemt Belam
r B
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EROKETNYA angka kasus Covid 19 di ndonesia
dalam pekan terakhir int tak terlepas dart muncy
nya klaster libur panjang akhir pekan (long wc‘t'k(‘”‘” {
jelang penghujung Agustus lalu. Sehingga lonjakan jum
lah pasien Covid- 19 terus meningkat signifikan di akhir
Agustus hingga awal September 2020.

Bahkan puncaknya angka penularan di akhir Agustus
lalu, ;x-n.m)b;\h;m pasien Covid-19 di Indonesia menemn:
bus angka 3.000 per harinya.

Merebaknya angka penularan Covid- 19 saal liburan
panjang kemarin, tentunya bagal buah simalakama. S¢
bab. di satu sisi banyak masvarakat dimasa kenormalan
baru ini, sudah benar-benar melupakan apa itu protokol
kesehatan.

Sehingga saat long weekend kemarin, banyak tempat
wisata dipenuht pengunjung vang berasal dari luar da-
erah. Parahnya, banyak tempat yang tidak melakukan
pembatasan jumlah pengunjung dan tak tegas pada pe
nerapan social distancing. Walhasil di beberapa tempat
wisata, banyak kerumunan yang rentan terjadi penular-
an Covid-19.

Memang mengunjungl tempat wisata jadi salah satu
cara refreshing setelah sekian lama melakukan pemba-
tasan sosial dengan tidak kemana-mana.

Apalagi sclama berbulan-bulan, aktivitas keseharian
masyarakat yang berubah membuat sebaglan masyara-
kat jadi setres. Makanva ketika dapat long weeknd, sama
sekali tak disia-siakan dengan melakukan perjalanan ke
Juar kota. Sehingga akhirnya meningkatkan jumlah pe-
nularan Covid 19.

padahal Epidemilog dari Universitas Griffith, Dicky
Budiman telah mengingatkan Indonesia belum mampu
mengendalikan pandemt Covid-19 dengan baik. Dicky

-menuturkan, p.'unlvml yang belum terkendali bisa ber-
dampak pada setiap aktivitas yang melibatkan masyara-
kal. misalnva liburan la berkata, pandemi yang belum

. terkendall akibal [emahinya pengetesan il i
- T s - Scanned by TapScanner
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erlakukan D
it -19 di Pro
LONJAKNYA angk kasus W"‘"“ (.“‘h mesti meng
vinst Riau membyag prnwnnhl" ( nN'H u di antara
ambil langkah cepat untyk ltn('plg.\!.!?‘llly'u ‘1 a:‘“"“” Soatal
nya dengan memberlakukan kenball e
Berskala Besar (PSBB)  daerah
Namun penerapan PSBB in1 tidak pada M;?:::L::“ ke
dalam satu wilayah atay Jebil diperse™ it €
camatan, . s e &
Pemerintah Kota Pekanbar nu‘HY"hm.nw (l;)ll‘rt;x‘:(\‘;j;\l;:
lah Pembatasan Sosial Berskala MIKrO PSEM).
nakan penerapan PSBM di Kota pekanba
kan Kamis, 10 September 2020.
Walikota Firdaus MT mengatakan.
sul Kota Pekanbaru menjadi satu daerah ¢
an tinggi dalam penyebaran Covid-19- Ap
kesepakatan dart rapat kerja tim gugus
Riau dan kabupaten/kota,
| Menurutnya, sasaran dalam PSBM
an yakni memakai masker, menjaga jarak
| Lokasi penyelenggarannya wkﬁl Kecamatan Tampan.
| Hal ini sesual hasil rapat tim analis dan satgas di “‘
pangan yang sudah mendata penyebaran Covid-19 di 12
kecamatan,
Ahli epidimologi pun ikut membantu memetakan daerah
yang menjadi lokasi penerapan PSBM. Pemko Pekanbaru da
| lam beberapa hari ini bakal menyempurnakan gcmbuhnn re-
| gulast, Termasuk perwako yang jadi pedoman untuk PSBM.
‘ Saat ini pemko juga tengah menungeu pergub tentang
| PSBM. Selama dua hari ke depan pemko mempersiapkan
administrasi dan tim pelaksana PSBM.
\ Sebelumnya Juru Bicara Covid-19 Riau, dr Indra Yovi
| mengungkapkan, jika kebijakan Pembatasan Sosial Ber-
| skala Besar (PSBB) diterapkan di tingkat kecamatan,
‘ maka pergerakan aktivitas masyarakat yang ada di wila-
|

ru mulai diterap
kebijakan int menyu
dengan kerawan

alagl sudah ada
tugas Provinsi

\sih protokol kesehat
dan mencuci tangan.

yah itu akan dibatasi.
Aktivitas masyarakatl akan diawasi petugas dari TNI,
+ Polri dan Satpol PP. Tim gabungan ini mengawasi pene-
tasan jam operasional
tempat usaha, perkantoran dan lainnya.

\ Akses keluar-masuk warga di wilayah kecamatan ter-
sebut juga akan dibatasi. Setlap warga masuk maupun
keluar akan diperiksa oleh petugas.

Yovi egaskan, kebijakan PSBB wilayah ini penting

a . Mengingat saat ini eskalasi penyebaran kasus
1d-19 di Riau terus meluas dan melonjak tajam.
{ hingga Juni 2020 jumlah kasus di Riau ha-
Sementara selama Bulan Agustus terjadi
s Covid-19 lebih dari 1.200. Kondisi ini
watirkan jika tidak cepat ditanggulangi.
pemberlakukan PSBB ini tentu akan
agl perekonomian. Terutama wilayah keca-
pkan pembatasan aktivitas.
saat pembrrlakukan PSBB be-
0 lalu yang menyebabkan fperekonomian ma-

puh, Kendati ada bantuan dari pemerintah
ko dan BLT, tetap saja tidak banyak mem-

.‘ "mﬁ haan atau unit
parahnya, se perusahaan aiau U

dan mming;m terpaksa gulung tikar,
nbuat warga kehilangan pekerjaan dan

wilayah kecamatan tidalk
mungkin a];umﬁli
kehilangan ._mata pen-

n PSBB di
an tidak
warga

'S ting dilakukan untuk
fv?dp le!;. NM.MEkOIlomI
pan agar tidak Tumpun. 1)

. ot INT Scanned by TapScanner
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J:angan Tegas
di Atas Kertas

;:::rs(;sa‘gg dengan Pembatasan Sosial Berskala

pamish anc yang berlaku beberapa waktu lalu, se-

‘protokol k:f“}?“ ditebar agar masyarakat mematuhi

a pada PSI;% — pencegahan Covid-19. Namun,

berkac kala Mi vang sudah berlalu. Pembatasan So-

sial Berskala Mikro (PSBM) yang bakal diberlakukan ter-
kesan setengah hatl,

Peraturan Gubernur (Pergub) tentang penerapan disip-
lin dan penegakan hukum protokol kesehatan sebagai
upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 di Provinsi
Riau memang sudah resmi disahkan. Selasa (8/9).

Pergub Namor 55 tahun 2020 itu dikeluarkan sebagai ben-
tuk upaya tegas dari Pemprov Riau dalam menerapkan disip-
lin protokol kesehatan. Apalagl, penyebaran Covid- 19 di Riau
saat ini bisa masuk tahap mengkhawatirkan.

Dalam hari terakhir, jumlah penambahan ka-
sus positif Covid-19 selalu di atas angka 100 orang. Selasa
(8/9), tercatat 113 orang yang positif mengidap virus asal
Wuhan, China itu. Kabar menyedihkannya lagi, satu di
antara korban mam%l dunia akibat Covid-19 merupa-
kan perawat senior di- UD Dumai. Turut berduka untuk
keluarga yang ditinggalkan.

Kembali ke soal Pergub. Pemerintah menetapkan 12 pa-
sal di dalamnya. Dimana, pasal-pasal itu ditujukan kepa-
da perorangan, pelaku usaha maupun penyedia tempat
dan fasilitas umum. Diatur pula soal sanksi bagi pelang-
gar. Baik perorangan maupun pelaku usaha.

Sanksi itu menyasar para orang yang abai menerapkan
4M. Yaitu memakai masker, mencuci tangan. menjaga
jarak dan menghindari kerumunan. Sementara, pelaku
usaha harus menyiapkan sarana dan prasarana 4M bagi
karyawan dan pengunjung yang datang.

Bagi pengelola. penyelenggara, atau penanggung jawab
tempat dan fasilitas umum menyiapkan sarana dan pra-
sarana 4M bagi karyawan dan pengunjung yang datang.
Sanksi bagi perorangan berupa teguran lisan atau teguran
tertulis, kerja sosial dan denda administratif.

usaha. pengelola, penye. a-
ra. atau penanggung jawab tempat, dan fasilitas umum
berupa. teguran lisan atau teguran tertulis. denda admi-

Soal denda administratif bagi perorangan. Pergub itu
menetapkan sanksi sebesar 250.000. Seda.ngkandenda

mntuk pelanggaran ketiga dikenakan denda sebesar
00.000 serta penghentian atau penutupan semen-
lenggaraan usaha. Denda Wajlb disetor ke kas
tenggang waktu 1 X 24 jam.

penyeien
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Selamat Jalan
Pak Jakoh

ERITA duka itu terbaca pada grup Whatsal

regional Kompas Gramedia Jakob Oetama. p* ndiry

Kompas Gramedia dan juga "rtnhn'nn U Harlan

Kompas, meninggal dunta A1 RS Mitra Keluntga Kela
pa Gading. Rabu (9/9) pukul 13 0h

Keperglan Pak Jakob atau Pak JO - demikian din bia
sa disapa- adalah duka mendalam Jakob Oetama adalah
magnit bagt puluhan ribu karyawan di bawah naungan
grup Kompas Gramedia (KG).

Banyak legacy yang ditinggalkan Jakoeb Oetama balk da
lam membangun budaya kebersamaan dalam KG hingga
sumbangsih perusahaan bagi masvarakat. Semua terinter
rna! hingga ke lini terkecil perusahaan

Sebagal tokoh yang berawal dari dunia pendidikan Ja
kob Oetama melakukannya dengan menunjukkan apa yang
menjadi sikap dan nilai-nilai itu.

Visi Jakob Oetama dan PK Ofong -selaku founding fat
hers KG- dibangun sejak menerbitkan Harian Kompas
Pak Jacob telah menanamkan visinya tentang apa yang
kita kerap dengar saat Ini sebagal Negara Kesatuan Repub
lik Indonesia (NKRI).

Harian Kompas, sebagal koran vang diterbitkan pada
1965, harus menjadi korannya semua orang. Tidak untuk
satu golongan tertentu, melainkan untuk semua golongan
. Seperti kutipannya satu ketika: “Kompas adalah lingkung
an komunitas, lingkungan kecil, masyarakat kekeluargaan
Kita di sini menjunjung tinggi dan mengamalkan martabat
manusia, aspirasinya yang hakiki. Kita adalah penunjang
persamaan manusia. Itulah sebabnya, di sini tidak ada per
bedaan yang disebabkan oleh masalah suku bangsa, ketu
runan, agama, latar belakang sosial, dan sebagainya g

Vist ini dipegang teguh hingga kini pada semua lini usaha
KG. Termasuk pada Tribun Pekanbaru, sebagal satu dari
puluhan koran regional di bawah payung Tribun Network,
KG Media.Kebersamaan yang terinternal akan mengurangi
peluang untuk terjadinya friksi-friksi negatif. Kebersama
an ini diwujudkan dalam apa yang kemudian disebutkan

seb: Indonesia Mini atan Indonesia Kecil.
Dalam setiap interaksinya, Jakob Oetama menanamkan

dan mengingatkan sikap-sikap dan nilai-nilai diri. Tampil
an Jakob Oetama yang santun tecermin dalam arahannya
bagi penyajian informasi di media massa KG. Personel KG
diikat dalam satu sabuk sikap kejujuran, dapat dipercaya
(kredibel), dan independen.

Nilai-nilai ini menjadi kata kunci. Ini menjadi guidance
awal dalam menyaring personel yang akan bergabung da-
lam perusahaan KG. Sinyal-sinyal negatif dicoba disaring
untuk memastikan KG. Ini merupakan sikap untuk berpi-
hak kepada mereka yang kecil apalagi yang tertindas.

. Sebagai tokoh pers lintas zaman, Jakob Oetama tidak
mpat. Pemahamannya pun menjadi arahan bagi
edia yang bernaung di bawah KG Media saat ini.
srana kontrol sosial, prinsip-prinsip penyajian
an berarti hantam kromo. Kesantunan namun
menjadi ciri khas. Kalau ada pepatah “sudah
npa tangga”, itu diharapkan tidak terjadi pada
n media di bawah naungan KG.
.. media bukan cuma menyajikan peristiwa yang
tan semata menyajikan berita lclargang. hanya
W 1H, melainkan jauh lebih dalam dari itu. Ma-
JJu mengetahui ada apa di balik berita tersebut,
{a ada hikmah yang glsa diambil, Belakangan
ob Oetama dikenal sebagai Jurnalisme Makna.
T n kondisi masyarakat kita yang sudah
t ini, yang tak sedikit di antaranya ada-
vemberitaan akan menjadi arahan
han (enlightment) bagi pembacanya.
f ditanamkan Jakob Oeta-
semua unit di KG, dan Insya
gga nantt.

p koran
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Hiburan Malam
dan Narkoba

Tm Satuan Tugas Penegakan Hukum Operast Kon

tjensi Aman Nuga 1l Penanganan Corona Virus DI
sease 2019 (Covid 19) Lanc ang Kuning 2020, belum
lama ini menggelar razia dy lempat hiburan malam di
Pekanbary,

Razia ini melibatkar petugas gabungan, yang terdi
ri dari 80 orang persone Polri dan 4 personel POM TN
AD. Tujuannya dalam, rangka pendistplinan masyarakat,
guna mencegah penyebaran virys Corona di wilayah hu
kum Polda Riau,

Setidaknya ada 2 Jokas tempat hiburan yang didatang)
Petugas malam itu, |

a adalah Star City Pub & KTV dan
Embassy Hotel Jatra Pekanbary,

Selain menyerukan soal penerapan protokol kesehatan
dengan menerapkan 3M (mencuci tangan, menjaga jarak
dan memakai masker), ternyata petugas juga melakukan

| cek urine massal di lokasj tersebut.

Untuk di Embassy, ada sekitar 30 orang yang dicek
usne. Namun hasilnya, tidak ada yang positif narkoba

Sementara dj Star City Pub & KTV, ada 110 pengun
Jung yang dites urine, Hasilnya, dari 110 orang, 76 orang
di antaranya positif narkoba (methamphetamine dan am-
phetamine). Mereka terdiri dari 58 laki-laki dan 18 orang
perempuan.

Tak hanya itu, petugas juga menyita sejumlah barang
bukti, yang ditemukan berserakan di lantal. Di antaranya
41 butir pil ekstasi, 1 butir happy five, dan 8 bungkus
Plastik berisi esktasi berbentuk serbuk, dengan berat ko-
tor 6,2 gram.

Lalu mereka yang positif dan barang bukti narkotika,
dibawa ke Mapolresta Pekanbaru untuk pemeriksaan

lebih lanjut. Setelah itu, apalagi proses hukum lanjut-
annya? Idealnya, selain proses hukum terhadap mereka
yang dinyatakan positif, tenty adalah tempat hiburan jty

| sendir, karena merekalah biangnya terjadi prostitusi ba-
rang haram tersebut. -

-

pada pengelola tempat
ah dapat ditebak apa jawab
Mereka pasti akan berdalj :

tersebut diluar kontro] mer
nyediakannya.

annya.-
h. keberadaan barang-baran
¢ka, karena mereka tidak me-

um, tempat hiburan malam
narkoba, terutama jenis
dan kem

Parat terkait untyk tegas dan
ya. Jangan malah

Jadl alat negosiasj. Terlebih lagi, tidak dlal'i!'llslfimnap:l“1

Y8, semua tempat hiburan malam dj Pekanbary ha-

mendapat perlakuan yang sama, ‘

2 narkoba.
amil pun menyebutkan Pihaknya masih menanti in-
nasi lebih lanjutdankepo!tsan perihal temuan nark,-
'Aug:l:guumlah Pengunjung yang terjaring menca.
an Jamil menegaskan pemerintap kota tidek

vang kedapatan prak-
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Pelayan Warga
Positif Covid-19

EPALA Dinas Kesehatan Provinst Riau, Mirm Yult

and Nazts mengakul dalam sebulan i banyak pe:
. awal pemerintah terkonfirmasi positif € ovid-19.
Didak hanya pegawa Pemprov Rian, tapl juga Pemko Pe
kanbaru dan daeral) lannya

Untuk ttu, pihaknya meminta kepada seluruh pegawal
yang kontak erat dengan pasien positif ( ‘ovid- 19 agar se
gera memeriksakan kesehatan

Mimi tidak menjelaskan secara past) angkanya, Namun
la memperkirakan fumlah sudah mencapal 100 orang

Sejumlah kantor dinas di ingkungan Pemprov Riau saat
Int sudah ditemukan pegawainya terpapar Covid-19. Di

antaranya Dinas PUPR, Dinas Kominfo, BPKAD, Inspek
toral, Biro Adpim, Biro Umum, Sekretariat DPRD Riau.
Dinas DPMPTSP dan BKD.

Terbaru, adalah Badan Perencanaan Pembangunan Da-
erah dan Penelitian Pengembangan (Bappedalitbang)

Di kantor yarfg berada di Jalan Gaja Mada ini ditemu
kan ada tiga Aparatur Sipil Negeri (ASN) positif Covid-19.

Kepala Bappedalitbang Riau, Emri Juli Harnis saat di-
konfirmasi membenarkan ada pegawainya terpapar Co-
vid- 19 berdasarkan hasil swab yang dilakukan pekan lalu.

Tiga pegawai yang dinyatakan positif Covid-19 ini sudah
tidak masuk kantor sejak pekan lalu. Ketiga pegawal yang
dinyatakan positif diberi izin untuk bekerja dari rumah
atau Work From Home (WFH) sejak mereka melakukan
swab pekan lalu.

Dengan adanya temuan tiga pegawai Bappedalitbang
yang dinyatakan positif Covid-19 pihaknya sudah minta
kepada Dinas Kesehatam Riau agar menggelar swab mas-
sal kepada semua pegawai dan honorer yang kontak erat
dengan tiga pegawai positif Covid-19.

Selain itu, pihaknya juga menerapkan kebijakan bekerja
dari rumah atau WFH kepada seluruh pegawai yang be-
kerja di Bappedalitbang. |

Sementara Walikota Pekanbaru, Firdaus MT menegas-
kan bahwa Pembatasan Sosial Berskala Mikro (PSBM) mu-
lai diterapkan, Selasa (15/9). PSBM bakal berlangsung di
Kecamatan Tampan hingga 29 September 2020.

Pembatasan aktivitas selama PSBM berlangsung pukul
21,00 WIB hingga pukul 07.00 WIB.

Menurutnya, kebijakan PSBM untuk memutus mata ran-
tai covid-19 di zona merah. PSBM ini fokus di daerdh dengan
fingkat kerawanan tinggi yakni Kecamatan Tampan.

tinya perwako berlaku umi sehingga bisa diterapkan
tuk kecamatan lainnya. Inti perwako tersebut hampir
s dengan perwako PSBB. Namun penekanannya agar
svarakat banyak beraktivitas di rumah.

5atu perbedaannya saat PSBB belajar, beribadah dan
Eeria di rumah. Sedangkan PSBM beribadah ada ke-
c ' PSBB.

gi:nla(lj’lm}\gSN {erkonfirmasi positif Covid-19 se-
bertambah, sudah saatnya pemda menutup ak-

. tansi yang berkaitan dengan pela-

V kanmtor ajtl‘;:na ‘ggak. dtihawanrkan kasus Covid-19

) tak terkendali. Karena pelayanan masyarakat ini

e virus lebih luas 1agl.

‘ aline yang

mda harus memikirkan pelayanan of .

- mhmdm terjangkau oleh masyarakat. Sementara
ol anan online terse:




